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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba‘ B Be

< ta' T Te

< sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
d kha' Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 zal z zet (dengan titik di atas)
) ra‘ R Er

3 Zai Z Zet

o Sin S Es

> Syin Sy es dan ye
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b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za' V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)
¢ Gain G Ge
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< fa‘ F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

© Nun N En

g Wawu W We
—» ha’ H Ha

s Hamzah { Apostrof
¢ ya' b Ye

1. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

83dsae ditulis muta’addidah

s Ditulis “iddah

I11.Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila dimatikan tulis A

WS

ditulis Hikmah

g Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “a/’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulisA.

s gY1dal S ditulis Karamah al-auliya’
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C. Bila Ta' marbutahhidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau dammah ditulis t.

8 ,kdlias ditulis Zakat al-fitrah

1VV.VokalPendek

_______ fathah ditulis a
_______ Kasrah Ditulis I
_______ damah Ditulis u
V. VokalPanjang
1 FATHAH + ALIF Ditulis a
dalr ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
o ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI Ditulis 1
s ditulis Karim
4 DAMMAH + WAWU MATI Ditulis u
L ditulis Furud
V1. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI Ditulis Ai
S ditulis Bainakum




2 FATHAH + WAWU MATI

Js

Ditulis

ditulis

gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
e Ditulis a antum
s Ditulis u’iddat
¢ 555 o Ditulis la’in syakartum

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan **al*

o1 4l ditulis al-Qur’an
P! Ditulis al-Qiyas

$ Lot Ditulis al-Sama’
i) Ditulis al-Syams

atau pengucapannya

P33

ditulis

Zawi al-Furud

dwdHat

Ditulis

Ahl al-Sunnah

VII11. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun

IX. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi
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ABSTRAK

Senenan merupakan suatu kegiatan mingguan Tharigah Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Desa Cukir kabupaten Jombang. Tharigah sendiri merupakan
organisasi keagamaan yang menggunakan aspek tasawwuf agar bisa merasa lebih
dekat dengan Allah. Senenan pada dasarnya merupakan salah satu kegiatan dari
banyaknya kegiatan TQN desa Cukir. dalam penelitian ini mempunyai tujuan
untuk mendapatkan fungsi dan tujuan serta beberapa aspek sosial keagamaan
terkait kegiatan tersebut. Terutama bacaan ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca di
dalamnya.

Jenis penelitian kualitatif ini cara mendapatkan datanya dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sampel penelitian ini diambil dari hasil
wawancara dengan beberapa orang yang terkait langsung maupun tidak langsung
dengan kegiatan Senenan tersebut. Adapun responden ada yang dari jama’ah,
pengurus dan warga sekitar. Adapun beberapa juga wawancara dengan
menggunakan kuisioner

Bacaan surah al-Qur’an yang terdapat dalam Senenan yaitu surah al-
Ikhlas, surah al-Insyirah, surah al-Fatihah, surah Yaasin “Fadlilah’.
Keempatnya mempunyai kegunaan masing-masing. Al-Fatihah dengan awalan
dan jantung al-Qur’an, al-Insyirah untuk kemudahan, al-Ikhlas agar lebih
memahami ke-Esa-an Allah, Yaasin agar dijauhkan dari siksa kubur.

Kata Kunci : Senenan, Tharigah, ayat-ayat al-Qur’an
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kesempurnaan dan masih banyak kekurangan, baik dari teknik penyusunan dan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum tujuan orang membaca al-Qur'an dapat dikelompokkan ke
dalam tiga kolompok besar. Pertama, membaca al-Qur'an sebagai ibadah. Tujuan
ini berhubungan dengan definisi al-Qur'an yang selama ini lazim dipegangi kaum
muslimin bahwa al-Qur'an adalah "Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantaraan Jibril, yang disampaikan secara mutawatir,
dan membacanya dianggap sebagai ibadah.” Pernyataan terakhir dari definisi
tersebut yakni "membacanya dianggap ibadah" telah mendorong kaum muslimin
untuk membacanya sebanyak mungkin, dan biasanya berurutan sesuai dengan
urutan mushaf, terlepas dari ada tidaknya pemahaman terhadap teks yang sedang
dibaca.

Kedua, Membaca al-Qur'an untuk mencari petunjuk. Untuk tujuan ini
seorang muslim, atau bahkan non-muslim yang menjadi pengkaji al-Qur'an, akan
membaca sebagian atau keseluruhan al-Qur'an. Pembacaan tersebut ditujukan bagi
mendapatkan petunjuk tertentu dari al-Qur'an. Petunjuk yang dimaksudkan bisa
berupa kejelasan makna yang dimaksudkan lafaz al-Qur'an, atau isyarat-isyarat

tertentu yang dapat ditangkap dari susunan lafaz al-Qur'an.?

! Ahmad Rafig. “Pembacaan Yang Atomistik Terhadap al-Qur’an : Antara Penyimpangan
dan Fungsi”, Jurnal Studi limu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, V, 2004, him.3.

2 Ahmad Rafiq. “Pembacaan Yang Atomistik Terhadap al-Qur’an”, him.4.



Ketiga, Membaca al-Qur'an untuk dijadikan alat justifikasi. Dalam hal ini
pembaca menggunakan “bagian tertentu” dari al-Qur'an untuk mendukung pikiran
ataupun keadaannya pada saat tertentu. Pada hal yang kedua ini yang biasanya
terjadi adalah orang terlebih dahulu berhadapan dengan sebuah persoalan, maka
dicarilah bagian-bagian dari al-Qur'an untuk kemudian memberikan penilaian
terhadap keadaan tersebut. Penilaian tersebut bisa untuk mendukung ataupun
menolaknya, tergantung tujuan dari si pembaca.’

Dijelaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Umar ibn al-
Khatthab tentang Jibril yang menemui Nabi Muhammad saw., bahwa seseorang
yang ingin sepenuhnya mengikuti jalan Islam tidak bisa hanya dengan meyakini
rukun iman. Sesungguhnya, keimanan meliputi prinsip-prinsip yang dapat
membimbing manusia menuju ihsan (kesempurnaan). Karena itulah kelompok
yang terselamatkan mengikuti satu madzhab suluk tertentu sesuai dengan petunjuk
syari’at dan sunnah. Madzhab-madzhab ini secara kolektif dikenal sebagai ilmu
tasawwuf (penyucian diri).*

Hal ini dilakukan oleh beberapa masyarakat yang mengikuti ajaran
Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah. Menurut Nyai Hj.Musyafa’ah Adlan’,

mereka yang mengikuti Tharigah karena dengan ber-tharigah Kkita bisa

¥ Ahmad Rafiq. “Pembacaan Yang Atomistik Terhadap al-Qur’an”, him.5.

* Syekh Muhammad Hisyam Kabbani, Ensiklopedia Akidah Ahlusunah: Tasawuf dan
Ihsan terj.Zaimul Am (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2007), cet.1, him.13.

> Istri dari (Alm.)K.H.Adlan Aly. K.H. Adlan Aly merupakan salah satu perintis Tharigah
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah yang salah satu kegiatannya yaitu Senenan.



mendekatkan diri kepada Allah, dalam menjalankan ibadah kita bisa lebih
tuma’ninah serta bisa lebih istiqomah.6

Secara harfiah, Senenan berarti Senin dalam kategori hari. Hal ini
disebabkan masyarakat sekitar masjid Jami’ Cukir banyak yang menyebut
Senenan dikarenakan tradisi tersebut dilakukan pada hari Senin. Bagi pengikut
Senenan yang notabene pengikut Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah,
adanya Senenan dikarenakan untuk melaksanakan amalan-amalan Tharigah
dalam satu tempat dan waktu secara bersama-sama dengan diawali beberapa
kegiatan lain seperti shalat sunnah dan pengajian. Dengan adanya Senenan maka
akan ada tambahan semangat tersendiri untuk senantiasa mengamalkan amalan
Tharigah guna mendekatkan diri kepada Allah.’

Senenan di Desa Cukir sendiri tidak serta-merta terbentuk, ada beberapa
sebab seperti dengan adanya Senenan maka amalan-amalan dalam Tharigah
seperti ayat-ayat al-Qur’an bisa dijalankan secara bersama-sama oleh oleh orang-
orang pengikut Tharigah yang berada disekitar masjid. Lambat laun kegiatan
tersebut menjadi besar bahkan hingga di Pasuruan® yang notabene didirikan oleh
salah satu murid dan pengikut Senenan Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah

Cukir. Kegiatan Senenan Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Cukir berdiri

® Wawancara dengan Nyai Hj. Musyafa’ah Adlan di kediamannya Cukir, pada 8
Desember 2015.

" Wawancara dengan Nyai Hj.Musyafa’ah Adlan pada 8 Desember 2015.

8 Salah satu kota di Jawa Timur.



karena terjadinya konflik internal atau lebih tepatnya adanya terputusnya sanad
Tharigah di Rejoso.’

Budaya sendiri secara normatif menurut Kroeber dan Kluckhon
merupakan aturan atau jalan hidup yang membentuk pola-pola perilaku dan
tindakan konkret.?® Dalam hal ini, tradisi Senenan terbentuk karena jalan hidup
dari para pengikut Tharigah yang membentuk pola-pola perilaku yang konkret
berupa amalan-amalan Tharigah yang kemudian dipadatkan dalam satu waktu dan
ditambah dengan dengan kegiatan lain seperti membaca ayat-ayat al-Qur’an.

Dari beberapa kegiatan Senenan, ada suatu waktu dimana pengikut
Senenan membaca al-Qur’an, yaitu ketika pagi hari sebelum pengajian dimulai,
lalu ketika selesai shalat zuhur. Bacaan al-Qur’an ketika pagi hari merupakan al-
Qur’an yang dibaca dengan nderes™ oleh pengikut Senenan. Sedangkan setelah
shalat zuhur termasuk dalam rangkaian wirid setelah shalat, yaitu surat al-Fatihah,
ayat kursi, beberapa ayat surat al-Bagarah, surat al-lkhlas, surat an-Nas, surat al-
Falag.™

Banyaknya animo para pelaku Senenan (dalam hal ini pengikut Tharigah
yang hadir tiap hari Senin) di masjid Jami’ Cukir ini menjadikan peneliti menjadi

tertarik untuk meneliti apa saja ayat-ayat al-Qur’an yang dibacakan ketika tradisi

% Wawancara dengan Nyai.Hj.Musyafa’ah Adlan pada 8 Desember 2015.

0 Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto (Ed.), Teori-teori Kebudayaan (Yogyakarta:
Kanisius, 2009), cet.5, him.9.

1 Membaca al-qur’an secara individu dengan melanjutkan bacaan al-qu’an sebelumnya.

12 Wawancara dengan Nyai Hj.Musyafaah Adlan pada 18 Januari 2016.



Senenan tersebut dilakukan dan apa maksud serta makna pembacaan di tiap

bacaan tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, agar penelitian ini lebih terarah dan

tidak terlalu luas, maka peneliti memaparkan rumusan masalah:

1. Bagaimana fenomena praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’an tradisi
Senenan Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Desa Cukir
Kabupaten Jombang?

2. Bagaimana pemaknaan masyarakat terhadap praktik pembacaan ayat-
ayat al-qur’an tradisi Senenan Tharigah Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Desa Cukir Kabupaten Jombang?

Dari beberapa rumuan masalah di atas, akan didapatkan jawaban baik

secara etik™> maupun emik.**

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana praktik pembacaan al-
Qur’an tradisi Senenan Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di

Desa Cukir.

3 Makna menurut peneliti.

¥ Penuturan sendiri dari si pelaku yang didapat dari sumber apapun, bisa dari text
maupun agency (makna menurut informan).



2. Untuk mengetahui bagaimana pengikut Senanan memaknai praktik
pembacaan al-Qur’an tradisi Senenan Tharigah Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Desa Cukir.

D. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai sumber pengetahuan dalam memahami sedikit lebih dekat
mengenai praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’an traadisi Senenan,
khususnya yang berada di Desa Cukir Kabupaten Jombang.

2. Menambah wawasan dalam keilmuan Islam.

3. Menambah khazanah keilmuan terutama dalam bidang Living Qur’an.

4. Untuk mengingatkan kepada masyarakat terhadap pentingnya kita
untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah dan gemar membaca al-

Qur’an.

E. Telaah Pustaka

Bagian telaah pustaka ini, peneliti jadikan sebagai deskripsi singkat
mengenai beberapa literatur yang masih berhubungan dengan Senenan dan studi
mengenai living qur’an. Meski belum begitu banyak, namun telah ada beberapa
karya yang terkait hal tersebut yang bisa dijadikan sebagai acuan.

Merujuk pada skripsi Siti Fauziyah yang berjudul “Pembacaan al-Qur’an
Surat-Surat Pilihan di Pondok Pesantren Putri Daar al-Furgon Janggalan
Kudus” Disebutkan bahwa setiap selesai shalat yang biasanya digunakan untuk

wiridan, diganti dengan praktik membaca al-Qur’an surat-surat pilihan di setiap



ba’da shalat dengan berjama’ah.”® Dalam pengumpulan data penelitiannya
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh beliau menggunakan cara observasi
partisipan dan non-partisipan, wawancara dan dokumentasi. Mengenai hasil
penelitian tersebut ditemukan bahwa prosesi pembacaan al-Qur’an surat-surat
pilihan tersebut dilakukan setiap hari oleh seluruh para santri putri yang suci
secara rutin setelah melakukan shalat fardlu secara berjama’ah. Adapun
pembagiaannya adalah ba’da shalat maghrib membaca surat Yaasin, ba’da shalat
isya’ membaca surat al-Mulk, ba’da shubuh membaca surat al-Wagqi’ah, ba’da
shalat zuhur membaca surat ad-Dukhaan, ba’da shalat ashar membaca surat ar-
Rahman.

Skripsi Siti Mas’ulah yang berjudul Tradisi Pembacaan Tujuh Surat
Pilihan dalam Ritual mitoni / tujuh bulanan”. Dalam Skripsi tersebut dijelaskan
bahwa masyarakat Sembego masih berpegang pada budaya-budaya Jawa, akan
tetapi dalam hal praktiknya tidak lagi sama dengan masyarakat Jawa umumnya,
salah satu contohnya dalam hal mitoni. Mitoni yaitu Upacara menyambut kelahiran

bayi dari dalam kandungan sang ibu. Upacara ini dilaksnakan pada saat janin berusia

tujuh bulan dalam perut ibu dan pada kehamilan pertama.*® Ritual mitoni masyarakat
Sembego yang telah mengalami islamisasi (salah satu rangkaian dari ritual

tersebut adalah dengan membaca tujuh surat pilihan) dan kebanyakan tidak lagi

5 Siti Fauziah, “Pembacaan al-Qur’an Surat-Surat Pilihan di Pondok Pesantren Putri
Daar al-Furqon Janggalan Kudus”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam
Yogyakarta, 2014, him.92.

'® Yodi Kurniadi, Adat Istiadat Masyarakat Jawa Timur (Bandung: PT Sarana Panca
Karya Nusa, 2009), him.24.



melaksanakan siraman dalam rangkaian tirual tersebut. Dalam pencarian data,
beliau menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah itu
data yang ada diolah dengan tiga tahapan, yaitu reduksi data, display atau
penyajian data, dan terakhir verifikasi. Hasil dari data tersebut dianalisis dengan
metode analisis interpretasi. Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah pelaksanaan
acaranya bersifat tidak baku (tidak sama antara satu dengan lainnya) karena
dipengaruhi latar belakang ekonomi, pendidikan, kebudayaan, pendidikan dan
keagamaan penyelenggarga mitoni. Mayoritas masyarakat disana menggunakan
terdiri dari dua rangkaian acara yaitu kenduri dan pembacaan tujuh surat pilihan,
sedangkan bagi sebagian kecil masyarakat yang masih kemntal dengan budaya
Jawa menyelenggarakan mitoni dengan rangkaian acara yang terdiri dari kenduri,
pembacaan tujuh surat pilihan, siraman, pantes-pantes dan brojolan.*’

Kemudian skripsi karya Rafi’uddin yang berjudul “Pembacaan ayat-ayat
al-Qur’an dalam Upacara Peret Kandung”. Skripsi tersebut berisi mengenai
tradisi Peret Kandung yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Poteran, Madura
pada saat kandungan berusia tujuh bulan yang merupkan masa pembentukan janin
yang wajib dirawat dan diruwat. Upacara tersebut biasanya dilakukan oleh
keluarga dari pihak perempuan, tapi terkadang juga dari pihak laki-laki,
tergantung kesepakatan. Pelaksanaan upcara Peret Kandung merupakan salah stu
bentuk nyata yang dilakukan masyarakat Desa Poteran menjadikan al-Qur’an

masuk dalam bagian kehidupan mereka sehingga lehir beragam resepsi

7 Siti Mas’ulah, “Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan dalam Ritual Mitoni / Tujuh
Bulanan”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam Yogyakarta, 2014,
him.105.



masyarakat terhadap pembacaan al-Qur’an. Adapun hasil dari Skripsi tersebut
adalah upacara Peret Kandung terdiri dari lima tahap. Pembacaan al-Qur’an
merupakan tahapan yang pertama. Dalam pelaksanaannya, upacara Peret
Kandung dibacakan al-Qur’an maupun beberapa surat pilihan saja. Faktor yang
mempengaruhi pembacaan al-Qur’an yang kemudian diimplementasikan dalam
Peret Kandung yaitu, Pertama, masyarakat memohon berkah dan keselamatan.
Kedua, mengikuti riwayat. Ketiga,mengikuti tradisi yang sudah berkembang.
Ketiga faktor tersebut menimbulkan persepsi yang berbeda dari masyarakat
terhadap fenomena pembacaan al-Qur’an.*®

Selanjutnya ada Buku Karya Muhyan Fanani dalam buku “Metode Studi
Islam” yang didalamnya berisikan mengenai manfaat sosiologi pengetahuan bagi
studi ilmu-ilmu keislaman dan mengaplikasikannya terhadap khazanah ilmu
keislaman serta mengenai bagaimana sosiologi pengetahuan dapat dimanfaatkan
untuk studi Islam kontemporer. Sosiologi pengetahuan yang merupakan cabang
baru dari sosiologi yang khusus mempelajari hubungan timbal balik antara
pengetahuan dan eksistensi coba digali kemungkinannya dalam studi Islam.
Dalam awal bab penelitian buku tersebut juga ditulis mengenai latar belakang,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, perumusan masalah, kerangka teoretik,

metodologi, sistematika pembahasan penelitian.*

'8 Rafi’uddin, “Pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Upacara Peret Kandung”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam Yogyakarta, 2013, him.90.

% Muhyan Fanani, Metode Studi Islam : Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara Pandang
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him.53.
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Selanjutnya buku karya Moh Soehadha yang berjudul “Metode Penelitian
Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama”. Beliau menjelaskan bahwa agama
merupakan salah satu elemen kunci yang menjadi pembeda antara kehidupan
manusia dengan makhluk hidup lainnya. Ciri kehidupan yang khas manusiawi
adalah agama. Kenyataan itu menyebabkan studi tentang agama terus
berkembang, bahkan kelahiran ilmu sosial juga tidak dapat dilepaskan dari studi
tentang agama.”® Buku tersebut banyak berisikan mengenai problem agama.
Setelah diberikan beberapa contoh problem agama beliau menjabarkan mengenai

teknik untuk meneliti dan mengkaji dengan metode sosial kualitatif.

F. Kerangka Teori

Dalam metode penelitian sosial kualitatif, disebutkan bahwa
perkembangan ilmu sosial pada masa awal dibangun dari studi tentang agama.
Kelahiran disiplin sosiologi dan antropologi dimulai dari upaya para perintis ilmu
tersebut untuk membangun teori-teori dalam ilmu sosial melalui studi terhadap
agama.?* Berkaca pada pemaparan tersebut, maka praktek sosial dalam hal ini
Senenan terbangun karena adanya aspek agama yang mendasari, yaitu ajaran
bertasawwuf dengan mengamalkan amalan tertentu untuk kemudian bagi para
pelaku dinamakan dengan ber-Tharigah.

Moh. Soehadha dalam bukunya, dengan meminjam perkataan Max Weber,

bahwa doktrin agama memiliki korelasi positif dengan tindakan sosial individu

% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka-Press, 2012), him.33

2! Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, cet.1, him.1.
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dalam masyarakat. Ini artinya agama berfungsi menjadi motif sosial individu
dalam berinteraksi sosial di masyarakat, terutama dengan aktivitas ekonominya,
maka analisis interpretative diperlukan untuk menyelami dan menghayati sejauh
mana kondisi dunia batin dan pikiran (soul and mind) individu yang dipengaruhi
olen agama (sosio-budaya) itu ketika secara lahiriah diekspresikan dalam
menggerakkan tindakan sosial dalam menghadapi dunia sosialnya.?

Kemudian dalam rangka mengetahui asal-usul dan pemaknaan suatu
tindakan, nama Pierre Bourdieu dan Karl Mannheim merupakan tokoh yang perlu
diperhatikan teorinya. Bourdieu berpendapat bahwa analisis struktur objektif tak
dapat dipisahkan dari analisis asal-usul struktur mental individual yang hingga
taraf tertentu merupakan produk penggabungan struktur sosial; juga tak dapat
dipisahkan dari analisis asal-usul struktur sosial itu sendiri; ruang sosial dan
kelompok yang menempatinya adalah produk dari perjuangan historis (di mana
agen berpartisipasi sesuai dengan posisi mereka di dalam ruang sosial dan sesuai
dengan struktur mental yang menyebabkan agen dapat memahami ruang sosial
ini).%

Pendapat Bourdieu tersebut tentu bisa diartikan bahwa suatu produk sosial
merupakan hasil dari beberapa unsur dan lingkungan menjadi salah satu faktor
yang sangat mempengaruhi terjadinya perilaku sosial. Adanya doktrin agama

berupa ajaran bertasawwuf menjadi salah satu sebab munculnya kegiatan

%2 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, cet.1, him.38.

% George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern terj.Saut Pasaribu
(dkk) (Jakarta: Prenada Media, 2003), him. 519.
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Senenan. Bagi penganut Tharigah, untuk menyelami agama dibutuhkan suatu cara
tertentu dan diaplikasikan.

Dengan pemaparan sedikit diatas mengenai terbentuknya Senenan karena
adanya beberapa doktrin tasawwuf mengantarkan kita kepada salah satu konsep
Bourdieu yang masyhur yaitu habitus. Habitus merupakan struktur-struktur
mental atau kognitif melalui mana orang berurusan dengan dunia sosial. Orang
dikarunia dengan serangkaian skema yang diinternalisasi, melalui itu mereka
merasakan, mengerti mengapresiasi, dan mengevaluasi dunia sosial. Melalui
skema-skema demikianlah orang menghasilkan praktik-praktik mereka maupun
merasakan dan mengevaluasinya.*

Habitus memproduksi dan diproduksi oleh dunia sosial. Di satu sisi,
habitus adalah suatu “struktur yang menstrukturkan; yakni, ialah struktur yang
menyusun dunia sosial. Di sisi lain, ia adalah struktur yang menyusun dunia
sosial. Di sisi lain, ia adalah struktur yang disusun oleh dunia sosial.®® Dalam hal
ini, agen memegang peran yang penting. Agen berperan untuk menjalankan
praktik sosio-kultural.

Praktiklah yang yang menengahi antara habitus dan dunia sosial. Di satu
sisi, melalui praktiklah habitus diciptakan. Di sisi lain, dunia sosial diciptakan

sebagai hasil dari praktik.

2 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern terj.Saut Pasaribu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), cet.8, him.904

%> George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern terj.Saut Pasaribu, him.905.
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Berbeda dengan Karl Mannheim, yang disebut sebagai pencetus sosiologi
pengetahuan, yang merupakan cabang termuda dari sosiologi. Sebagai teori,
cabang ini berusaha menganalisis kaitan antara pengetahuan dan kehidupan.
Sebagai riset sosiologis-teoritis, cabang ini berupaya menelusuri bentuk-bentuk
yang diambil oleh kaitan itu dalam perkembangan intelektual manusia.*®

Adanya hubungan antara pengetahuan yang berupa faham-faham
mengenai praktik bacaan ayat-ayat al-Qur’an dengan realitas sosial berupa
terbentuknya sebuah tradisi berupa Senenan bisa disebut dengan adanya sosiologi
pengetahuan didalamnya. Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa sosiologi
pengetahuan memiliki objek kajian berupa hubungan antara masyarakat dengan
pengetahuan.?’

Secara keilmuan dapat dicatat, bahwa sosiologi pengetahuan
sesungguhnya lahir dari konteks kritik terhadap idealisme. Kesadaran, demikian
menurut Mannheim, tidak serta merta muncul begitu saja bergantung pada kondisi
dan realitas material. Kesadaran, lanjutnya, tidak pernah berupa apapun selain
eksistensi, dan tingkat keberadaan manusia sesungguhnya adalah proses hidup
mereka dalam arti yang sesungguhnya.?

Dalam buku Gregory Baum yang diindonesiakan Murtadjib dan Mashuri,

menjadi, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Sebuah Analisis Sosiologi

%6 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik terj.
F.Budi.Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 2002), cet.VII, him.287

" Muhyan Fanani, Metode Studi Islam : Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara
Pandang, him.56.

% Andy Darmawan. “Dialektika Teori Kritis Mazhab Frankfurt dan Sosiologi
Pengetahuan”, Jurnal Sosiologi Reflektif Laboratorium Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, VI, no.2, April 2013.
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Pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa Kebenaran Historis Normatif
(1999), menjelaskan bahwa interpretasi makna dapat dilakukan pada tiga level
makna yang berbeda®®:

1. Makna objektif, yaitu mengidentifikasi secara jelas suatu tindakan di
dalam suatu konteks lokasi sosialnya (latar belakang).

2. Makna ekspresif, yaitu mengidentifikasi maksud-maksud subjektif
dari pelaku di dalam suatu tindakan atau atribut tertentu (makna
personal/agency).

3. Makna dokumenter, yaitu semesta makna yang tersembunyi yang
berasal dari suatu analisis dari semua implikasi tindakan. Makna yang
terakhir inilah yang paling luas dan terjadi bersamaan dengan
keseluruhan pandangan dari suatu zaman (weltanschaung).

Dengan adanya ketiga pencarian makna tersebut, maka penyebab
terjadinya sosio-kultural berupa Senenan akan lebih tergali.Salah satu tugas pokok
sosiologi pengetahuan adalah menjelaskan adanya dialektika diri dengan dunia
sosio-kultural. Dialektika itu  berlangsung dalam suatu proses dengan tiga
“momen” simultan, yakni eksternalisasi (penyesuaian diri dengan dunia sosio-
kultural sebagai produk manusia), objektivasi (interaksi sosial dalam dunia

intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses instusionalisasi), dan

% Andy Darmawan. “Dialektika Teori Kritis Mazhab Frankfurt dan Sosiologi
Pengetahuan”, Jurnal Sosiologi Reflektif Laboratorium Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, VI, no.2, April 2013.
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internalisasi (individu mengidentifikasi diri dengan lembaga-lembaga sosial atau
organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya).®

Sehingga bisa disimpulkan bahwa dengan menggunakan teori dari Pierre
Bourdieu serta Karl Mannheim, diharapkan akan ditemukan suatu hal yang telah
menjadi rumusan masalah dalam latar belakang diatas.

Mencari  hubungan antara Bacaan-bacaan dengan masyarakat
menggunakan teori Pierre Bourdieu. Dengan melalui teori habitusnya bahwa
habitus diproduksi dan memproduksi dunia sosial. Maka peneliti akan mengetahui
melalui agen, apa yang telah dihasilkan dan apa yang berkaitan dengan Senenan
dan lingukngan sekitar. Serta melalui teori Karl Mannheim, maka peneliti akan

menemukan pemaknaan bacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam kegiatan Senenan.

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui
pendekatan kualitatif, karena tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Tujuan penelitian kualitatif adala

untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, aktivitas sosial, sikap,

% Muhyan Fanani, Metode Studi Islam : Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara
Pandang, him.54.
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kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok.**

Dalam penelitian ini, penelitian yang dilakukan adalah penelitian
terhadap praktik bacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam kegiatan Senenan yang
bertempat di Masjid Jami’ Cukir dengan menggunakan teknik observasi
untuk mengetahui secara langsung mengenai hal-hal yang bersifat abstrak.

Oleh karena itu penelitian kualitatif yang digunakan karena penelitian
kualitatif sendiri merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan
yang tidak dapat dicapai melalui prosedur pengukuran atau statistik.*
Dibutuhkan adanya penghayatan yang akan muncul melalui akibat adanya
kontak dengan buah pikiran orang lain, melalui komunikasi, yang mendorong
berlangsungnya suatu proses pemikiran serta perasaan menjadi serupa dengan
jalan pikiran mereka dan itu memungkinkan untuk memahami mereka
sebagai akibat mengetahui jalan pikirannya.*

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Masjid Jami’Cukir. Dengan alamat Desa
Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur.
Adapun waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian adalah

pada bulan februari sampai dengan bulan november 2016. Adapun

3! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2007) him.60

%2 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, cet.1, him.85

%% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, cet.1, him.84
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selanjutnya peneliti melanjutkan dengan wawancara pihak desa pada bulan
januari 2017.
3. Sumber Data

Terkait penelitian ini yang akan dijadikan sumber data adalah
beberapa pelaku Senenan yang notabene penganut teraket Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah dan juga beberapa mursyid Tharigah yang mengikuti
Senenan. Data penelitian juga berupa hasil pengamatan, kumpulan pencatatan
lapangan, dan dokumentasi dari setiap tindakan kegiatan Senenan secara
khusus maupun kegiatan Tharigah secara umumnya.
4. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan penelitian dalam
penelitian ini adalah:

a. Membangun Rapport (Observasi)

Terkait penelitian ini, peneliti akan membaur langsung dengan
mengikuti kegiatan Senenan dengan tujuan untuk mendapatkan
pengalaman secara penuh dan mendapatkan hasil yang dapat dilihat
secara langsung oleh peneliti.

Rapport dapat diberi pengertian sebagai “jarak ideal peneliti
dengan orang-orang atau masyarakat yang diteliti”. Rapport bukan
berarti ia ada dalam kesepakatan dengan insider atau anggota
masyarakat, atau tunduk dalam pernyataan anggota masyarakat, namun

Rapport juga berarti menumbuhkan empati dalam ketidaksepakatan.®

3 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, cet.1, him.110
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Dalam hal ini berarti peneliti mengikuti Senenan untuk mendapatkan data
yang bisa diperoleh akan tetapi tanpa harus masuk dalam Tharigah
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah. Cara ini juga digunakan agar data yang
diinginkan sesuai dengan apa yang dimaksud dengan peneliti.

b. Wawancara

Wawancara dalam penelitian kualitatif tidaklah bersifat netral,
melainkan dipengaruhi oleh kreatifitas individu dalam merespon realitas
dan situasi ketika berlangsungnya wawancara.*

Dalam hal ini peneliti memakai dua metode wawancara dan juga
mengkategorikan responden menjadi dua. Pertama, untuk responden para
pengikut Senenan secara umum peneliti menggunakan metoe wawancara
etnografi yaitu wawancara yang meggambarkan sebuah percakapan
persahabatan. Peneliti mengumpulkan data-data melalui pengamatan,
terlibat langsung dan berbagai percakapan sambil lalu, sehingga responden
tidak menyadari jika peneliti sedang menggali informasi.* Kedua
menggunakan metode wawancara secara langsung dan terperinci, yaitu
wawancara dengan telah disediakan waktu khusus. Untuk metode ini
diperuntukkan bagi para mursyid dan Kkyai serta beberapa pengikut

Senenan.

% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, cet.1, him.112

% Siti Fauziah, “Pembacaan al-Qur’an Surat-Surat Pilihan di Pondok Pesantren Putri
Daar al-Furqon Janggalan Kudus”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam
Yogyakarta, 2014, him.26.
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c. Studi Kasus

Studi kasus merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mencakup wilayah yang relatif kecil atau penelitian yang mengambil
informan dalam jumlah yang relatif kecil. Informan dan cakupan yang
relatif kecil tersebut bukanlah sebagai sampel dan tidak dilakukan untuk
tujuan generalisasi. Studi kasus lebih memberikan tekanan pada
kedalaman penelitian itu sendiri.*’
d. Pengamatan dan Pengamatan Terlibat (Participant Observation)

Pengamatan sebagai metode pengumpulan data, secara umum
dibagi menjadi dua. Pengamatan murni, yaitu pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti tanpa terlibat dalam aktivitas sosial yang berlangsung.
Pengamatan terlibat, yaitu peneliti melibatkan dirinya dalam proses
kehidupan sosial masyarakat yang diteliti dalam rangka melakukan
“empati” terhadap subjek penelitian.38

Penelitian yang dilakukan akan melakukan metode yang kedua,
yaitu pengamatan terlibat. Melalui pengamatan tersebut maka peneliti
diharapkan akan mendapatkan sesuatu yang mungkin tidak akan didapat
jika tidak langsung terlibat.
e. Dokumentasi

Penggunaan metode dokumentasi yang digunakan peneliti adalah

dengan mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema penelitian,

" Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, cet.1, him.118

%8 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, cet.1, him.121
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meliputi buku dan kitab, kalender, foto kegiatan, catatan administrasi dan
beberapa catatan yang masih terkait dengan tema penelitian.
5. Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan untuk kemudian di analisis. Dalam
menganalisis data yang sebelumnya peneliti peroleh, untuk proses analisa,
cara yang digunakan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu reduksi data, displai
data, verifikasi.

Reduksi ada merupakan proses seleksi, pemfokusan dan abstraksi data
dari catatan lapangan pada proses reduksi data, semua data umum yang telah
dikumpulkan dalam proses pengumpulan data sebelumnya dipilah-pilah
sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat mengenali mana data yang telah
sesuai dengan kerangka konseptual ataut ujian penelitian yang telah
direncanakan dalam Desain penelitian. Dalam tahap ini, peneliti memilih
fakta yang diperlukan dan yang tidak diperlukan reduksi data ini dalam
proses penelitian akan menghasilkan ringkasan catatan data dari lapangan.
Proses reduksi data akan dapat memperpendek, mempertegas, membuat
fokus, membuang hal yang tidak perlu.

Proses displai data peneliti melakukan organisasi data, mengaitkan
hubungan antar fakta tertentu menjadi data, dan mengaitkan antara data yang
satu dengan lainnya. Dalam tahap ini peneliti dapat bekerja melalui
penggunaan diagram, bagan-bagan, atau skema untuk data satu dengan data
lainnya. Proses ini menghasilkan data yang lenih konkret, tervisualisasi,

memperjelas informasi agar nantinya dapat lebih dipahami oleh pembaca.
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Memasuki proses verivikasi, peneliti telah memulai melakukan
penafsiran  (interpretasi) terhadap data, sehingga data yang telah
diorganisasikannya itu memiliki makna.dalam tahap ini interpretasi data dapat
dilakukan dengan cara membandingkan, pencatatan tema-tema dan pola-pola,
pengelompokan, melihat kasus perkasus, dan melakukan pengecekan hasil
interview dengan informan dan observasi. Proses ini juga menghasilkan
sebuah hasil analisis yang telah dikonsultasikan atau dikaitkan dengan sumsi-
asumsi dari kerangka teoritis yang ada. Selain itu, pada bagian ini, peneliti
juga telah menyiapkan sesuatu yang telah menjadi jawaban atas rumusan
masalah yang terletas pada latar belakang permasalahan.

H. Sistematika Pembahasan

Hasil dari penelitian skripsi ini nantinya akan dijabarkan dalam Lima Bab.
Pembagian dalam lima bab ini disusun secara sistematis dan komprehensif.
Pembagian ini dapat memudahkan untuk mengetahui urutan kronologis peristiwa
dan memudahkan pemahaman atas faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
peristiwa.

Bab satu merupakan Bab Pendahuluan. Dalam bab ini memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan. Bab
pendahuluan ini dimaksudkan menjadi kerangka acuan skripsi sehingga dapat
dijelaskan secara sistematis dan terstruktur.

Bab dua berisikan lebih kepada penjelasan umum mengenai Desa Cukir

dan Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah. Dalam bab ini akan dijelaskan
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mengenai letak geografis Desa Cukir, gambaran umum mengenai kependudukan,
sarana prasarana dan info lainnya terkait Desa Cukir. Selain itu, akan dijelaskan
pula mengenai gambaran umum Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah berupa
sejarah, sanad dan silsilah, respon masyarakat sekitar. Adanya bab ini maka akan
memberikan informasi yang umum dan global dan untuk memberikan stimulus
agar bisa lebih memahami bab selanjutnya.

Bab tiga berupa pembahasan mengenai Senenan. Dalam pembahasannya
akan dibahas mengenai sejarah dan proses dan urutan pelaksanaan kegiatan
Senenan. Selain itu akan dibahas pula mengenai pembacaan ayat-ayat al-Qur’an
dan kegiatan Senenan yang berisikan mengenai pencarian awal mula terjadinya
kegiatan Senenan beserta ayat-ayat al-Qur’an di dalamnya, pola bacaan ayat-ayat
al-Qur’an dalam kegiatan Senenan, serta dianalisa juga megenai alasan dari
masyarakat untuk mengikuti Senenan.

Bab empat merupakan bab yang berisikan mengenai hal-hal yang
bersinggungan terhadap kegiatan Senenan yang didalamnya meliputi beberapa
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an yang bertujuan untuk mencari makna pembacaan
ayat-ayat tersebut, sehingga tujuan dari praktik ini dapat terjawab. Selain itu, bab
ini ini juga menyinggung mengenai rumusan masalah ketiga yang mencari
mengenai makna praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam kegiatan Senenan
dan juga asal-usul pembacaannya.

Bab lima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan yang pada intinya berupa jawaban dari permasalahan yang diangkat

yang meski tidak semua hal didapatkan ketika penelitian. Saran berupa himbauan
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dan anjuran untuk para pembaca dan peneliti khususnya terkait tentang
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dan praktik lain dalam kegiatan Senenan di

Masjid Jami’ Cukir Kabupaten Jombang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian Living Qur’an di Desa Cukir
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang terhadap penggunaan ayat-ayat al-Qur’an
dalam kegiatan Senenan Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa penggunaan ayat-ayat al-Qur’an merupakan bagian
dari kegiatan Senenan Tharigah Qadiriyan wa Nagsyabandiyah yang
dilaksanakan seminggu sekali pada hari Senin. Adapun kegiatannya dilaksanakan
dari panggi hingga sore. Tujuan dilaksanakannya kegiatan Senenan adalah sebagai
wadah berkumpulnya para jama’ah Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah agar
bisa melaksanakan ibadah dan dzikir Tharigah secara bersama-sama. Selain itu,
dengan adanya Senenan, maka momen tersebut juga digunakan untuk mem-bai’at
orang yang ingin masuk ke dalam Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah.

Adapun dalam praktiknya, terdapat dua kitab yang menjadi rujukan dalam
Senenan. Rujukan pertama adalah kitab Futuhaturrabbani yang berisikan tentang
penjelasan penjelasa masing-masing tahapan. Sedangkan sumber kedua yaitu
buku Tuntunan Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah karya Kiai Makki
Maksum yang penjelasannya ditulis dalam bahasa Arab pegon.

Tempat pelaksanaan kegiatan Senenan dilaksanakan di Masjid Jami’ Desa

Cukir mulai pukul 08:00 hingga waktu Ashar atau sekitar pukul 15:00.

86
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Penggunaan ayat-ayat al-Qur’an terletak pada tiga tempat; pertama,
pembacaan surat al-Fatihah setiap kali tawassul. Kedua, pembacaan surat Yaasiin
yang diberi tambahan do’a di dalamnya yang dibaca setelah tawassul, Ketiga dan
Keempat surat al-lkhlas dan al-Insyirah .

Terkait praktik sosial keagamaan Senenan Tharigah Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah. Respon masyarakat sekitar menyebutkan bahwa kegiatan
tersebut menimbulkan dampak positif serta negatif. Adapun dampak positifnya
adalah masyarakat sekitar jadi ikut mendengarkan dan ikut termotivasi dalam
memperbanyak ibadah dan juga bisa menunjang ekonomi masyarakat sekitar
karena dengan banyaknya jama’ah maka masyarakat sekitar bisa berjualan.
Adapun dampak negatifnya adalah kurang adanya kesadaran bagi para jama’ah
Tharigah terkait kebersihan yang mengakibatkan setelah kegiatan Senenan
selesai, maka banyak sekali sampah yang berserakan.

Mengenai sosialnya, kegiatan Senenan Tharigah Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah ini peneliti menggunakan teori Pierre Bourdieu yang lebih
menitikberatan pada pemikirannya mengenai habitus dan medan. Dilihat dari
habitus, maka terdapat suatu kebiasaan yang terbentuk yaitu sikap takut serta
tawaddlu’. Bagi jama’ah yang baru menjadi anggota, mereka masih takut jika ada
suatu hal yang salah ketika menjawab. Adapun bagi yang sudah lama menjadi
jama’ah, sifat ta'dzim kepada guru diutamakan, yaitu takut mendahului guru jika
harus menjawab pertanyaan seputar kegiatan Senenan terutama bacaan al-Qur’an.

Mengenai fungsi dan makna yang terkandung dalam penggunaan ayat-ayat

al-Qur’an dalam kegiatan Senenan Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah jika
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menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, maka bisa
disimpulkan bahwa terdapat tiga kategori, yaitu makna obyektif, makna ekspresif,
dan makna dokumenter. Menurut pendapat baik jama’ah maupun non-jama’ah
secara umum terhadap pelaksanaan kegiatan Senenan maupun pembacaan ayat-
ayat al-Qur’an, berdasarkan makna objektif nya yaitu kegiatan Senenan
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan semangat para jama’ah
untuk selalu beribadah dan berdzikir karena dilakukan di satu tempat secara
bersama-sama. Sedangkan penggunaan ayat-ayat al-Qur’annya yaitu terdapat
berbagai fungsi yang berbeda.

Jika dilihat dari makna ekspresif, dari keempat ayat tersebut. Semua
responden mempunyai jawaban yang hampir sama terkait pandangan mereka.
Yaitu, keempat ayat tersebut digunakan sebagai amalan yang berguna untuk
menunjang kehidupan serta ketentraman baik di dunia maupun di akhirat.

Terakhir, makna dokumenter dari penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam
kegiatan ~ Senenan  Tharigah  Qadiriyah wa  Nagsyabandiyah  ini
sesungguhnyadapat diketahui jika diteliti secara mendalam karena makna
dokumenter tersebutadalah makna yang tersirat dan tersembunyi yang secara tidak
disadari bahwa dari satu praktik penggunaan ayat-ayat al-Qur’an ini bisa menjadi
suatu kebudayaan yang menyeluruh.

B. Saran
Setelah melakukan kajian living Qur’an terhadap kajian pembacaan ayat-

ayat al-Qur’an dalam kegiatan Senenan Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah
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di Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombnag, maka harapan peneliti

terhadap pembaca adalah:

1.

Penelitian secara /iving Qur’an adalah penelitian yang terkait dengan
pemahaman dan penerimaan orang-orang atau masyarakat mengenai
al-Qur’an yang digunakan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari
untuk berbagai kepentingan. Ketika melakukan penelitian, terutama
terkait tradisi maupun kegiatan keagamaan, peneliti dapat
menggunakan observasi partisipan dan non-partisipan. Peneliti harus
menggunakan observasi partisipan secara mendalam di lokasi
penelitian. Hal ini perlu dilakukan agar peneliti mendapatkan data
yang aktual, faktual dan dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan
penelitian non-partisipan dilakukan agar peneliti mendapatkan data
yang mendalam mengenai tingkah laku dan ekspresi masyarakat
dalam melaksanakan ritual.

Jika dalam penelitian dan pengolahan data tersebut menggunakan teori
sosial, maka peneliti harus mampu menjelaskan maksud teori tersebut
ketika dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan. Agar teori yang
digunakan tidak menimbulkan perbedaan persepsi.

Setiap penelitian yang dikaji dengan menggunakan suatu teori tertentu
maka akan menemukan satu titik persoalan yang sulit untuk
dipecahkan. Hal inilah yang dimaksud oleh Bapak Ahmad Rafiq
dengan sebutan blind spot. Adapun blind spot dalam kajian skripsi ini

yaitu peneliti tidak dapat menggali informasi mengenai pemahaman
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jama’ah Tharigah terhadap tiap bacaan al-Qur’an tersebut. Karena,
dalam realita sangat banyak sekali responden yang notabene jama’ah
tidak mau memberikan informasi disebabkan sifat tawaddlu’ terhadap

guru serta takut salah dalam menjawab.
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Nama

Keterkaitan

Nama

Keterkaitan

Nama

Keterkaitan

Nama

Keterkaitan

Nama

Keterkaitan

Nama

Keterkaitan

Nama

Keterkaitan

Nama

Keterkaitan

Nama

Keterkaitan

LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR INFORMAN

: Nyai Hj. Musyafa’ah Adlan

: Istri K.H.Adlan Ali (alm.)

: K.H.Maftuh Makki

: Mursyid Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Cukir
: K.H.Hamdan

: Pengurus Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Cukir
: Sutomo

: Kepala Desa Cukir

: Masyarotul Fuad

: Jama’ah Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Cukir
: Fatimah

: Jama’ah Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Cukir
: Misbahul Munir

: Masyarakat setempat

: Irfan Maulana Ubaidillah

. Santri alumni sekitar masjid

: Azzah Fauziyah Cholis

. Santri alumni sekitar masjid



Pedoman Wawancara

Mursyid dan Pengurus Tharigah

© N o g &~ w e

10.

11.

12.

13.

14.

- Tharigah

Kenapa masyarakat tertarik untuk ber-tharigah?

Bagaimana sejarah singkat tentang Tharigah Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah?

Bagaimana perkembangan Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di
Cukir?

- Senenan

Bagaimana Senenan Bisa terjadi?

Bagaimana sejarah singkat tentang berdirinya Senenan?

Ada berapa kyai atau ustad yang mengajar memimpin Senenan?

Apa saja fasilitas di Masjid Jami’Cukir?

Dari daerah mana saja pengikut Senenan?

Bagaimana pola struktus kepengurusan kegiatan Senenan?

Bagaimana peran tiap-tiap kyai atau mursyid terhadap kegiatan Senenan?
Bagaimana peran masyarakat sekitar masjid baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap Senenan?

Apa rincian kegiatan yang diakan Senenan?

Pembacaan dan imam ini dipimpin oleh? Bagaimana proses pemilihan
imam tersebut?

Mengapa surat al-Qur’an tersebut yang dipilih untuk dibacakan? Apakah
ada dalil/kitab tertentu?

Ayat-ayat al-Qur’an apa saja yang dikhususkan dalam kegiatan Senenan?
Apa saja fungsi ata kegunaan dari masing-masing ayat/surat tersebut
Selain Ayat-ayat al-Qur’an ada kegiatan apa saja yang termasuk dalam
rutinitas Senenan?

Bagaimana kyai menempatkan posisi dan kedudukan al-Qur’an ketika
membaca ayat-ayat al-Qur’an tersebut menjadi amalan yang harus dibaca

ketika kegiatan Senenan berlangsung?



15.

16.

17.

18.

19.

Adakah etika atau gerakan khusus ketika melakukan ayat-ayat al-Qur’an
tersebut?

Mengapa hanya beberapa ayat-ayat al-Qur’an tersebut yang menjadi
amalan rutin?

Bagaimana pola pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam kegiatan Senenan?
Apakah pembacaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut juga harus dilakukan
ketika tidak dalam kegiatan Senenan?

Sejak kapan praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam kegiatan
Senenan ini berlangsung?

Apa saja yang melatarbelakangi ditetapkannya kegiatan pembacaan ayat-

ayat al-Qur’an oleh kyai, khususnya pada hari Senin?

Jama’ah Tharigah

Seberapa jauh anda memahami Senenan?

Apa motivasi anda mengikuti Senenan?

Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti Senenan atau lebih umum lagi
mengikuti Tharigah Qadiriyan wa Nagsyabandiyah? Apa ada yang
berubah dalam diri anda?

Seberapa penting surat-surat tersebut untukdibacakan menurut anda?
Bagaimana peran masyarakat sekitar masjid baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap Senenan?

Ayat-ayat al-Qur’an apa saja yang dikhususkan dalam kegiatan Senenan?
Apa saja fungsi ata kegunaan dari masing-masing ayat/surat tersebut
Selain Ayat-ayat al-Qur’an ada kegiatan apa saja yang termasuk dalam
rutinitas Senenan?

Bagaimana pola pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam kegiatan Senenan?
Apakah pembacaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut juga harus dilakukan

ketika tidak dalam kegiatan Senenan?



Masyarakat

Aparat Desa

Seberapa jauh anda memahami Senenan?

Bagaimana pandangan masyarakat sekitar mengenai tradisi
Senenan?

Apakah kegiatan Senenan ini sangat berpengaruh penting bagi

kehidupan masyarakat sekitar?

Seberapa jauh anda memahami Senenan?

Bagaimana pandangan masyarakat sekitar mengenai tradisi
Senenan?

Apakah kegiatan Senenan ini sangat berpengaruh penting bagi
kehidupan masyarakat sekitar?

Apakah ada kendala dalam pelaksanaan Senenan baik dari segi

sosial maupuun pemerintahan?



Nama :

Asal
1. Seberapa jauh anda memahami senenan?
a. baru mengenal b. Sedikit memahami c. Sangat memahami
Alasan:
2. Apa motivasi anda mengikuti Senenan?
3. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti Senenan atau lebih
umum lagi mengikuti TQN?
a. Biasa saja b. Tenang / damai c. Senang d. Lainnya
Alasan:

4. Apa ada yang berubah dalam diri anda?

5. Darimana saja anda mendapatkan informasi tentang surat yang

dibacakan ketika Senenan?




6. Apa saja fungsi atau kegunaan dari masing-masing ayat/surat
tersebut?
i.  Al-Fatihah

ii.  Al-Insyirah

iii.  Al-Ikhlas

iv.  Yaasiin Fadlilah




7. Selain surat diatas, apakah ada surat yang lain yang dibaca bersama
ketika Senenan? Apa saja dan apa fungsinya? (Jika tidak ada tulis
tidak ada)

8. Seberapa penting surat-surat tersebut untuk dibacakan menurut

anda?

9. Apakah pembacaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut juga harus
dilakukan ketika tidak dalam kegiatan Senenan? Apakah anda rutin
membaca selain ketika Senenan




PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
KECAMATAN DIWEK
EANTOR DESA CUKIR
JI. Cukir Gg. 1T No. 125 Telp. (0321) 863006 Kode Pos 61471 Diwek Jombang

SURAT PERSETUJUAN IJIN PENELITIAN

Nomor : %22/415.54.19 /2016

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama ;. SUTOMO
Jabatan :  Kepala Desa Cukir
Alamat :  Desa Cukir Kec. Diwek Kab. Jombang

Menindak lanjuti Surat dari UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA,
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISALM Nomor

UIN.02/DU.I/TL.03/023/2015 Tanggal 19/05/2015 dengan ini memberikan
ijin survey/mencari data instansi dan lapangan kepada :

Nama : AHMAD FATHURROBBANI
Tempat, Tgl. Lahir : Jombang, 22 Oktober 1994
Universitas : UIN SUNAN KALIUAGA YOGYAKARTA
Fakultas : USHULUDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
Jurusan / Semester : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir / VIII
NIM : 12530019
Alamat : Dsn. Sukun RT. 05 RW. 02
Blado Wetan Kec. Banyuanyar Kab. Probolinggo
Obyek penelitian . Senenan dan Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah
Waktu : 29 Pebruari 2016 s/d 31 Juni 2016
Lokasi : Desa Cukir dan Masjid Jami’ Cukir Kec. Diwek Kab. Jombang

Demikian surat ijjin ini kami berikan kepada yang bersangkutan agar
bisa dipergunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
bersangkutan agar kegiatan dapat terlaksana kiranya dapat memberikan
bantuan seperlunya untuk kelancaran kegiatan dimaksud.

Yang bersangkutan
’-._.__________,

AHMAD FATHURROBBANI




PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta ~ 53233
Telepon; (0274) 531136, 551273, Fax (0274) 551137

Nomor

Perihal

Yogyakarta, 03 Maret 2016
KepadaYth.
074/883/Kesbangpol/2016 Gubernur Jawa Timur
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Kesbangpol
Provins Jawa Timur

Di
SURABAYA
Memperhatikan surat
Darn » : Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran lslam, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor o UIN.02/DUTL.03/023/2018
Tanggal ;02 Maret 2016
Perihal . Permohonan Izin Riset

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal "PENBACAAN AYAT-
AYAT AL QUR'AN DALAM TRADISI SENENAN TAREKAT QADIRIYAH WA
NAQSYABANDIYAH (Studi Living Qur'an di Desa Cukii Kec. Diwek Kab.
Jombang)”, kepada:

Nama T AHMAD FATHURROBBANI

NI ;12530019

No. HP/ldentitas ;. 085733317808 / 3513082210540003

Prodi /Jurusan : llmu Al gqur'an dan Tafsir

Fakultas :  Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yeogyakarta

Lokasi Penelitian : Desa Cukir Kec. Diwek, Kab. Jombang, Prov. Jawa Timur

Waktu Penelitian ;07 Maret s.d 30 Juni 2016

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan -

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Keshangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini,

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

ANTO, SH .MM

o NIPAGEE01281998031003
Tembusan disampaikan Kepada Yth : '--l:g‘rf._f.w;ﬁx‘{g/

1. Gubernur DIY (sebagai laporan).;

2. Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Yang bersangkutan



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOG YAKAR LA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 35233
Telepon: (0274) 551136, 531275, Fax (0274) 5351137

Yogyakarta, 03 Maret 2016

KepadaYth. !
Momaor : (74/683/Kesbangpol/Z01

) 1o Gubernur Jawa Timur
Ferinal . Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Kesbangpal

Provinsi Jawa Timur

Di
SURABAYA
Memperhatikan surat
Darl . Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas
Isiam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakaria
Nomeor : UIN.02/DU./TL.03/023/2016
Tanggal : 02 Maret 2016
Perihal - Permohonan lzin Riset

Setelah mempelajar surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal "PENBACAAN AYAT-
AYAT AL QUR’AN DALAM TRADISI SENENAN TAREKAT QADIRIYAH WA
NAQSYABANDIYAH (Studi Living Qur'an di Desa Cukir Kec. Diwek Kab.
Jombang)”, kepada:

Nama : AHMAD FATHURRCBBANI

NIM . 125300818

No. HP/ldentitas . 085733317808/ 3513082210940003

Prodi /Jurusan . llmu Al gur'an dan Tafsir

Fakulias . Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakaria

Lokasi Penelitian . Desa Cukir Kec. Diwek, Kab. Jombang, Prov. Jawa Timur

Waktu Penelitian .+ 07 Maret s.d 30 Juni 2016

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertio yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

5 Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4 Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang ‘maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.
@ KEPALA

-'-';\C\"*':‘:”BIA% RKESBANGPOL DIY
KABID POLDAGRNDAN EMASYARAKATAN

B *

Tembusan disampaikan Kepada Yih :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan).;

2 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Yang bersangkutan




PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEW A YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
1. Jenderal Sudirman No 3 Yogyakarta — 55233

Telepon: (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Nomor
FPerihal

Yogyakarta, 03 Maret 2016
KepadaYth.
074/683/Kesbangpol/2016 Gubernur Jawa Timur
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Kesbangpol
Provinsi Jawa Timur
Di
SURABAYA
Memperhatikan surat -
Dari® ¢ Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor : UIN.02/DU.TL.03/023/2018
Tanggal 1 02 Maret 2016
Perihal : Permohonan |zin Riset

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal "PENBACAAN AYAT-
AYAT AL QUR’AN DALAM TRADIS] SENENAN TAREKAT QADIRIYAH WA
NAQSYABANDIYAH (Studi Living Quran di Desa Cukir Kec. Diwek Kab.
Jombang)”, kepada:

Nama ! AHMAD FATHURROBRBANI

NIM : 12530019

No. HP/ldentitas 085733317808/ 3513062210940003

Prodi /Jurusan ¢ llmu Al qur'an dan Tafsir

Fakultas ¢ Ushuluddin dan Pemikiran Istam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Lokasi Penelitian : Desa Cukir Kec. Diwek, Kab. Jombang, Prov. Jawa Timur

Waktu Penelitian : 07 Maret s.d 30 Juni 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penslitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaky apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.
Demikian untuk menjadikan maklum.
= a.n KEPALA
/UCABADAN KESBANGPOL DIY
TETF’GI@{R%RJ DAN EMASYARAKATAN
. 4

o ¢
)

A 1S ARIYANTO, SH .MM
NI MIE186801281998031003

Tembusan disampaikan Kepada Yth - \i@:‘_r_?;jf/’/
1. Gubernur DIY (sebagai laporan) E =

@ Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Yang bersangkutan



PEVIERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 35233
Telepon: (0274) 351136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 03 Maret 2018
KepadaYth. :
Nomaor . (074/683/Kesbangpoli2018 Gubernur Jawa Timur
Perihal : Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Kesbangpol
Provinsi Jawa Timur

Di
SURABAYA
Memperhatikan sural
Dari : Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor + UIN.02/DU./TL.03/023/2016
Tanggal : 02 Maret 2016
Perihal 1 Permochonan lzin Riset

Setelan mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal "PENBACAAN AYAT-
AYAT AL QUR'AN DALAM TRADISI SENENAN TAREKAT QADIRIYAH WA
NAQSYABANDIYAH (Studi Living Qur'an di Desa Cukir Kec. Diwek Kab.
Jombang)”, kepada:

Nama ;. AHMAD FATHURROBBANI

NIM 1 125300189

No. HP/ldentitas . 085733317808 /3513062210840003

Prodi /Jurusan . lmu Al gur'an dan Tafsir

Fakultas . Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Lokasi Penelitian :  Desa Cukir Kec. Diwek, Kab. Jombang, Prov. Jawa Timur

Waktu Penelitian : 07 Maret s.d 30 Juni 2016

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkail dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan ;

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

5 Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan makium.
a.n. KEPALA

iﬁﬁ%&ESBANGPOL DIY
UAGRI DAN EMASYARAKATAN

e

Tembusan disampaikan Kepada Yih :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan).;

2 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(3 Yang bersangkutan




KEMENTEDLIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN

PEMIKIRAN ISLA

Qi

SLNAN RALAGS
S SR AR T Mamar 3 Marsida Ao

E-mailushutuddio uir

o Tedpe (H2T4 302

-suna. ac id Yogyak

arta 55281

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
NOMOR :UIN.O2/DUITL.B32 32015

Dekan Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogvakarta menerangkan dengan sebenarnva hahwa:

Nama : Ahmad Fathurrobbani

NIM 212530019

: IImu al-Qur’an dan Tatsir / delapan

:Jombang /22 Oktober 1994

: Dsn.Sukun RT 03 RW 02 Blado Wetan Kec.Banvuanyar
Kab.Probolinggo

Jurusan /Semester
Tempat/Tanggal lahir
Alamat Asal

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penvusunan Skripsi denean ¢

Obyek : Senenan dan Tarekat Qadivivah wa Nagsyabandiyah
Tempat : Desa Cukir dan Masjid Jami™ Cukir
: 29 Februari 2016 s/d 31 Juni 2016

Ianggai

Metode pengumpulan Data  : Kualitatif
Demikianlah diharapkan kepada pihak vang di hubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
Kiranyva memberikan bantuan seperlunya.

Yoyakarta, 24 Februari 20135
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JAM’IYYAH AHLITH THORIQOH =
AL MU'TABAROH QADIRIYYAH WAN NAQSABANDIYYAH

AN NAHDLIYAH CUKIR JOMBANG
JAWA TIMUR

SEKRETARIAT: JI Masjid No 101 Gukir Phone 08563141275
' Tegalsari Mojow arno Jombang phone 085850428733 -0321 492915
AKTE NOTARIS Nomor 17 Tahun 2012

SYARAT-SYARAT PESERTA DAN KEGIATAN
PONDOK ROMADLON JAM'IYAH AHLITH THORIQOH CUKIR JOMBANG TH 2015
- DI MASJID JAMI' CUKIR DIWEK JOMBANG

LSYARAT-SYARAT PESERTA

L. Peserta harus mendaftar pada Panitya Pondok Romadlon.
2. Peserta menyiapkan alat alat tidur sendiri dan untuk alas tidur di siapkan Panitya Pondok
Romadlon.
3. Peserta menyiapkan makan Sahur dan makan Buka puasa sendiri.
4. Peserta wajib mentaati peraturan peraturan yang ada,serta wajib mengikuti kegiatan kegiatan
Yang diadakan Panitya selama di Pondok Romadion.
3. Peserta wajib memberitahu / izin kepada Panitya apabila pulang sebelum waktunya atau sakit
[memberitahu kepada kelompok masing-masing]
@ 6. Peserta wajib menjaga kebersihan serta kenyamanan dalam pondok dan sekitarnya.
7. Peserta wajib meniaga barang barangnya sendiri agar tidak terjadi kehilangan atau kekeliruan
[kehilangan di luar tanggung jawab Panitya pondok Romadlon ]
8. Peserta Wajib membayar uang Administrasi Pendaftaran sebesar Rp 35.000,-

9. Syarat Syarat vang belum diatur dan dianggap perlu akan diatur kemudian sebagai aturan
tambahan

2. Kegiatan kegiatan
1. Kegiatan dimulai tanggal 1 Romadlon sampai dengan tanggal 21 Romadlon.

2. Peserta diharap datang sehari sebelum tanggal dimulai untuk mengikuti Taraweh pertama.
3 Ba'da Sholat Toraweh Tadarus Alqur an.

4 Jam 02.30 malam [Sholat Tahajud dan Hajad dengan berjama’ah I

S Ba’da Sholat Subuh mengikuti Pengajian Kitah Kuuning.

6

Jam 09.00 pagi mengikuti Sholat Dzuha Sholat Tasbeh dan Istighosah dilanjutkan pengajian
Oleh Bapak bapak Kiyai dari Pengurus Thorigoh sampai jam 11.00.siang.
Bwda Sholar Asar mengikuti Pengajian Kitab Kuning.

~1

Cukir 25 Mei 2015

JAM’IYAH AHLITH TH
ALMU'TABAROH QODIRIVAH WA
AN NAHDLIYYAH CUKIR JOMB
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KH A Sholikhudin Rifa’l Maftuh Makki HM Nder Yanto

Rotis Mudir Sekretaris




TAMPIVVAR  AHLITH THORIOOH .
AL MU TABAROH QADIRIYYAH WAN NAQSABANDIYYAH | (&
AN NAHDLIYAH CUKIR JOMBANG

JAWA TLmiun
SEKRETARIAT: JI Masiid No 101 Gokir Phome 08563141275
Tepalsari Mojowareo Jombasp phone 085850428733 -0321 492015

Alkis MNotarie - Nomunr 17 Takes 2017

SURAT KEPUTUSAN

Nomor : 03/TMN/CJ/SK/T/2015
TENTANG
FENGESAHAN FENGURUS
JAM’IYYAH AHLITH THORIQOH
ALMU'TABAROH QODIRIYAITWAN NAQSABANDIYAH
AN NAUDLIYALL CURIR JOMBANG JAWA TIMUR

MENIMBANG : 1. Bahwa pengurus Jam’iyyah AlTith Thoriqoh Al Mu’tabaroh Qodiriyah
Wan nagsabandiyah AN Nahdiiyah Cukir Jombang mengesahican
untuk pengurus Sya’afiyah Jombok Kesamben masa bakti 2015-2020
2. Pengesahan tersebut yang dituangkan daiam surat Keputusan Jam’iyah Ahlith
Thoriqohﬁjfviu5tabaro’nQodiriyah'»'?'anﬁdqs'ahandi_\_'ahAnNahdIiyahCukjr‘inmbang
[ENGINGAT : Musyawaroh warga Jam’iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu’tabaroh Qodiriyah Wan
) Nagsabandiyah An Nahdlivah Pengurus Sya’afiyah Jombok Kesamben
Pada tanggal 31 Januari 2015 untuk masa bakti 2015 - 2020.
MEMPERHATIKAN : Hasil Musy. waroh pemilihan Pengurus Jam’iyyah Ahlith Thoriqoh Al Mu’tabaroh
Oodirivah Wan Naasahandivah An Nahdlivah Cukir Jomhang warea Sva’afivah
Jombok Kesamben menyusun Pengurus Pada tanggal 31 Januari 2015
Untuk masa bakti 2015- 2020, '

i

MEMUTUSKAN :
MENETAPKAN : 1. Nama nama yang tercantum dalam lampiran Surat Keputusan ini disahkan
f_;cijagh; ?'cuguru:g .}am"i_yah Adrliiii Timriquil Ad Fiutabatun Qt}dil i) it ¥y au
Nagsabandiyah An Nahdliyah Pengurus Sya’atiyvah \Jombok Kesamben
Masa bakti 2015 - 2020.
Z. vicmberikan tugas kepada mereka yang namanya teriampir surat Kepurusan
Ini untuk melaksanakan tugas dan kuwajiban sesuai dengan bidangnya.
3. Surat Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan apabila di kemudian hari
Terdapat kesalahan akan dibetulkan dan atau di tinjau kembali.

DITETAPKAN  : DI CUKIR JOMBANG
PADA TANGGAL : 23 PEBRUARI 2015
JAM'TYAH AHLITH THORIQOH
ALMU TABAROH QODIRIYAH WAN NAQSABANDIYAH
AN NAHDLIYYAH CUKIR JOMBANG J

KH A Sholikhudin Rifa’l aftuh Makki =~ =HM Noer Yanto

£ 5
Hao'is Mudir Sekretaris




JAMTIYYANR AHLITH THORIQOH
AT _'.\_!'IT?"I“‘ADADI"\U N\'I'\TDWVAU ‘UAKIM&(\C‘ADJ\M““JVAU
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AN NAHDLIYYAH CUKIR JOMBANG
WA TIMUR

SAKRTAKIAT @ Ji Maspd ™o (01 Culir  Fhonc 08563141275
Tegalsari Moiowarno Phone 085850428733-0321492915

SUSUNAN PENGURUS JAM'TYYAH THORIQOH ALMU’TABAROH

UUDIRIYAH WAN NAQSABANDIYYAH AN NAHDLIYYAH CUKIR

JOMBANG SYA’AFIYAH JOMBOK KESAMBEN JOMBANG
MASA BAKTI 2015- 2020

IFADZIYYAH : 1. BAPAK SAHLI RO'IS
2. BAPAK BISRI WAKIL RO’IS
5. BAPAK H ABDUL LATIF WARIL KATIB
IMDHOIYYAH :1 BAPAK H SUWANAN - MODIR
Z.BAPAK NURWAHID WARIL MODIR
3.BAPAK KASAN WAKIL MODIR
4.BAPAK AHMAD SEKRETARIS
3.BAPAK SHOUDI( WARKIL SEKRETARIS
& 6.BAPAK DARKUN BENDAHARA
7.BAPAK NGATENO WAKIL BENDAHARA
IMDADIYAH : 1. BAPAK REI

2. BAPAK SAILIN
3. IBU SIYAMI
4. IBU HJ SATI
2LIBU HI ASMIATUN
CUKIR 23 Pebruari 2015

JAM'TYYAH AHLITH THORIQOH
AL MU TABAROH QUDIRIYAH WAN NAQSABA NEITY A
AN NAHDLIYAH CUKIR JOMBAI ‘_1' e

i
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KH A SHOLIKHUDIN RIFA’L FTUH MAKKI
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InPIVYARL AMLITH Ti 1ORIQOYH
AL MU'TAHARDH GADIRIVYAH WAN NAQSABANDIYYA-
ANNAHDLIYAH CUKIR JOMBANG

JAWA TiMUR 5L/

SEKRETARIAT: J1 Masjid No 101 Gukir Phone 08563141275

Tegalsari Mojowarno Jombang phone 085850428733 -0321 492915
Akte Notaris : Nomor 17 Tahun 2012

i gﬁ%’f

SURAT KETUTUSAN

Nomor : 05/TMN/CJ/SK/AL/2016
TENTANG
PENGESAHAN PENGURUS
JAMIYYAH AHLITH THORIQOH
ALMU TABAROH QGDIRIYAH WAN NAQSABANDIYAH
AN NAHDLIYAH CUKIR JOMBANG JAWA TIMUR
MENIMBANG : 1. Bahwa pengurus Jam’iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu’tabaroh Qodiriyah
Wan nagsabandiyah AN Nahdliyah Cukir Jombang mengesahkan
unfuk pengurus Sya'afiyah Sidomulyo Pucangro Gudo masa bakti 2016-2021
2. Pengesahan tersebut yang dituangkae dalam surat Keputusan Jam’iyah Ahlith
ThorigohAlMu’tabarohQodiriyahWanNagsabandiyahAnNahdliyahCukirJombang
MENGINGAT : Musyawaroh warga Jam’iyyah Ahlith Thorigeh Al Mu’tabaroh Qodiriyah Wan

Nagsabandiyah An Nahdliyah Pengurus Sya’afiyah Sidomulye Pucang-ro Gudo
@ Pada tanggal 31 Desember 2015 untuk masa bakti 2016 - 2021,

MEMPERHATIKAN : Hasil Musyawaroh pemili»an Pengurus Jam’iyyab Ahlith Thorigoh Al Mu’tabaroh
Qodiriyah Wan Nagsabandiyah An Nahdliyah Cukir Jombang warga Sya’afiyah

Sidomulyo Pucangro menyusun Pengurus Pada tanggal 31 Desember 2015
Untuk masa bakti 2016—2021.

MEMUTUSKAN :

: 1. Nama nama yang tercantum dalam lampiran Surat Keputusan ini disahkan
Sebagai Pengurus Jam’iyah Ahlith Thorigoh Al Mu’tabaroh Qodiriyah Wan
Nagsabandiyah An Nahdliyah Pengurus Sya'afiyah Sidomulyo Pucangro
Gudoe Masa bakti 2016 — 2021.

2. Memberikan tugas kepada mereka yang namanya terlampir surat keputusan
Ini uniuk melaksanakan tugas dan kuwajiban sesuai dengan bidangnya.

3. Surat Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan apabila di kemudian hari
Terdapat kesalahan akan dibetulkan dan atau di tinjau kembali.

MENETAPKAN

DITETAPKAN : DI CUKIR JOMBANG
PADA TANGGAL : 22 PEBRUARI 2016

JAM'IYAH AHLITH THORIQOH
ALMU TABAROH QODIRIYAH WAN NAQ :
AN NAHDLIYYAH CUKIR JOMBANG
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A, JAM'IYYAH AHLIYH THORIQOH

s X 8 AL MUTABAROH QODIRTYYAH WAN NAQSABANDIYYA,
&Z= Nt ANNAHDLIYYAH CUKIR JOMBANG

JAWA TIMUR
SEKRETARIAT : JI Masjid No 101 Cukir Phone 08563141275

Tegalsari Mojowarne Phone 085850428733-0321492915
Alcte Notaris Nomor 17 Tahun 2012

SUSUNAN PENGURUS JAM'IYYAH THORIQOH ALMU’TABARQH

QODIRIYAH WAN NAQSABANDIYYAH AN NAHDLIYYAH CUKIR

JOMBANG SYA’AFIYAH SIDOMULYO PUCANGRO GUDO JOMBANG
MASA BAKTI 2016- 2021

IFADZIYYAH : 1. BAPAK SUMARDI RO’IS
2. BAPAK MUJIONO WAKIL RO’1S
3. BAPAK SATUN WAKIL RO’IS
4. BAPAK K HAMDAN KATIB
5. BAPAK TAUKHID WAKIL KATIB
IMDHOIYYAH :1BAPAK K MUNADI MODIR
2.BAPAK HIMAM BAJURI WAKIL MUDIR
3.IBU SUTARTI WAKIL MUDIR
4IBU SATIK ' WAKIL MUDIR
5 BAPAK HAMDIAN SEKRETARIS
6.BAPAK BUDIONO WAKIL SEKRETARIS
7IBU SUPARMININGSIH BENDAHARA
IMDADIYAH : . BAPAK SARIMAN 11. IBU SATIN
; 2. BAPAK ANSHOR 12. IBU JUMILAH
3. IBU GEMI 13. BAPAK H JUMIRAN
4. IBU WASITAH 14, IBU SIMPEN
S.IBU SUSMIYATI 15.IBU SUMIYATI
6.IBU SUWARNI 16. IBU SINEM
7.BAPAK KIRAN 17. IBURIRIN
8.IBU JAMI’AH 18. IBU TIARAH
9. BAPAK NA’IM 19.BAPAK TARMUJI
10.IBU SUTINAH 20.BAPAK DASUKI

CUKIR 22 PEBRUARI 2016

JAM’IYYAH AHLITH THORIQOH ——
AL MU'TABAROH QODIRIYAH WAN NAQSAHANPTYA
AN NAHDLIYAH CUKIR JOMBA? -

s \ \E y = K
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KH A SHOLIKHUDIN RIFA’I K FT MAKKI H NOE/R YANTO
Ro’is Mudir Sekretaris




JAMPIYYAN AHLITH THORIGOS
AL MIPTARAROH OODIRIYYAH WAN NAQSARANDIVVAH

AN NAHDLIYYAH CUKIR JOMBANG
JAWA TIMUR
SEKRETARIAT : & Xiasjia No 153 Caidr  Phosc
Tegalsari Mojowarno Phone 685858428733-492915
_ _ - Akte Notaris Nomer : 17 Tahan 2012

Nomor : 004/TMN/CJ/UMI/2015

bamp. : -

Perihal : UNDANGAN / PENGUMUMAN
PENGAJIAN SEWELASAN

Kepada Yth.
L.Bapak Pengurus Thorigah Tukir Jombane

) R iii;;

2.Bapak Ibu Warga Thoriqoh Cukir Jombang

Assalamu’alaikum wr wh,

Bersams ini diberiiafiukan dengan ormai baiiwa kami Fengurus Jam’iyuh AhixibThoriguh
Almu’tabaroh Qediriyah Wan Nagsabandiyah An Nahdliyah Cukir Jombang akan melaksanakan
Sewelasan mohon kehadiranya bapak Ibu Warga Thorigoh besok Pada :

Hari : Rabo pahing malam Kamis Pon

Tanggal : 4 Maret 2015 14 Jumadil Awal 1436 1

Tempat : DI Masjid Mojoranu Tanggairejo Mojoagung

Acara  : Pukul 17.00. W I B persiapan berjama’ah Sholat maghrib di lanjutkan Sholat sholat
Sunah Sholat Subutul Iman Sholat Taubah Sholat Tasbeh Sholat Hajat Istighosah
berjama’ah Shoiat isak pembacaan Manakib Syeh Abdul Qadir Al Jjiiani dan Tahiii

Pengajian Jam 20.00 dengan Pembicara:

L. Bapak K H A Shoiikhudin Rifa’T Aj Mursyid dari Jombang
2. Bapak K H Maftuh Makki Al Mursyid dari Jombang.

3. Bapak KH Murtadho Jombang

4. Bapak Bapak Kiyai Thorigoh Cukir Jombang

Demikian Undangan ini kami sampaikan atas kehadiranya dihaturkan banyak terimakasih
Wassalamu’aiaikum wr wh

Cukir 23 Pebruari 2015

JAM’IYAH AHLITH THORIQOH
ATMIPTARAROH QONIRIVAH WAN NAQCGARANNDIVAT

IMUR
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JAM’IYYAH AHLITH THORIGOH
AL MU'TABAROH QODIRIYYAH WAN NAQSABANDIYYAH

ANNAHDLIYYAH CUKIR JOMBANG .
JAWA TIMUR =

g SEKRETARIAT : Ji Masjid No 101 Cukir Phone (8563141275

Tegalsari Mojowarhio Phoné 085850428733-032
Akte Notaris Nomor 17 Tabun 2012

Nomor : 025/TMN/CJ/X1/2015
Lamp. : -
Perihal : Undangan Pengajian
Haul KH Adlan Al Almursyid ke 26

Kepada Yth,

1. Bapak Pengurus Thorigoh Cukir Jombang
2. Bapak Ibu Warga Thorigoh Cukir Jombang

Assalamu’alaikum wr wh,
engurus Jam’iyah Ahlith Thori

©

Bersama ini kami P qoh Al Mu’ tabaroh Qodiriyah Wan
Nagsabandiyah An Nahdliyah Cukir Jembang akan melaksanakan Haul KH Adlan Alj Al Mursyid

ke 26 dan para Mursyidin Thorigok Cukir Jombang mohon k~hadiran bapak ibu besok pada:
Harl : Jum’atlegi malam Sabty Pahing
Tanggal : 18 Desember 2015 [ 7 Robiul Awal 1437 H]
Tempat : di Masjid Jamj’ Cukir Jombang
Acara  : Pukul 17.00. W IR persiapan berjama’ah Sholat
Istighosah berjama’ah Sholat Isak pembacaan
Tahlil Masal,
Pengajian Jam 20.00 dengan Pembicara:
L. Bapak K A Sholikhudin Rifa’l Al Mursyid d
2. Bapak K H Maftuh Makki Al
3. Bapak K H Ali Bahrudin Al Mursyid Pasuruan
4. Bapak KH Marzuqi Musta

mar Malang
5. Bapak Drs Ec H Nyono Suharli Bupati Jombang
Demikian Undan ini i i

as kehadiranya dihaturkan banyak
@ terimakasih

maghrib di lanjutkan Sholat Sunah
Manakib Syeh Abdul Qadir Al Jilani dan

ari Jombang
Mursyid dari Jombang,

if"i\_b
KH A SHCLIKHUDIN RIFA’T

Ro’is

MAKKI

Mudir



IA ‘\!‘l\!\-’ Jl II

AL MU TABAROH Q{)IHR!YYAH WAN NA DIYYAH
ANNAHDILIVYAH CUKIR JOMBANG
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SEKRETARIAT : H Masjid No 101 Cokir J()mhﬂng Phone 085363141275
Tegaisar Moiowarnn Phone G835854428733-0321492915
Akte Notaris Nomor 17 Tahun 2012.

Nomeor : 003/TMN/CJ/IL/2015
Lamp. : -
Pevihat @ UndanganSewsalasan/Manaaib Kuhra

d
Dan Haul KH Shoelikhin Hamzah Al Mursyid

Kepada Yih.
1.Bapak Pengurus Thoriqoh Cukir Jombang
2.Bapak Ibu Warga Thorigoh Cukir se Jawa Timur

Assalamu’alaikum wr wb.

Bersuma i diberitauukan debgan norinat babwa Kami Peuguras Jaiyah Ahfi 1 horigui
Almw’tabaroh Qodiriyah Wan Nagsabandiyali An Nahdliyah Cukir Jombang akan melaksanakan
Sewelasan dan Haul KH Sholikhin Hamzah Al Mursyid mohon kehadiranya Bapak Ibu Warga
Thorigoh besok pada :

Harl : Selasa Pahing Malam Rabo Pon

Tanggal : 17 Pebruari 2015 [ 28 Rahius Sani 1436 |

TE!‘!!,T!-QI : Magjid KH Sholikhin Hamzah Al WMursyid Sumherm wlve Jogaroto Jomhang

Acara  : Pukul 17.00. W Ib persiapan berjama’ah Sholat maghrib di lanjutkan Sholat sholat

sholat Stubutui iman Sholat Taubat Shoiat Tasbeh Shoiat Hajat istighosah berjama’ah
Sholat Isak pembacaan Manakib Syeh Abdul Qadir Al Jilani dan Tahlil
Pengajian Jam 20.00 W I B dengan Pembicara:
1. Bapak KH A Sholikhudin Rifa’T Al Mursvid dari Jombang
- Bapak K H Maftuh Makki Al Mursyid dari Jombang.
- Bapak K H Ali Bahrudin Al Mursyid Pasuruan

Bapak Wald! Gubernur Juwa Timur Bapak Drs KH Syaifulleh Yusuf

O S AI o wreITR AL &2 frein 2sa s awmaa FES A -

- Bapak Bupati Jombang Bapak Drs Ec H Nyono Suharli Wihandoko

A dee e B

Demikian Undangan  ini kami sampaikuan atas Kehadiranya dihaturkan terimakasih
Wassalamu’afaikum wr wb

Cukir 2 pebruari 2015

JAMPIYAH AHLITH THORIQOH
ALMU'TABAROH QODIRIYAH WAN

o T

AN NAHDLIYAH CUKIR JONMBAT
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JAM'IYYAH  AHLITH THORIQOH
AL MU'TABAROH QADIRIYYAH WAN NAQSABANDIYYAL
AN NAHDLIYAH CUKIR JOMBANG
JAWA TIMUR

SEKRETARIAT: JI Masjid No 101 Gukir Phone 08563141275

Tegalsari Mojowarno Jombang phone 085850428733 -0321 492915
Akte Notaris Nomor : 17 Tahun 2012

Nomor : 010 /TMN/CI/U/V2015

Lamp. D -
Perihai  : Sewelasan dan Manaqib Kubro

HAUL KH MAKKI MA’SUEM ALMURSYID KE 13
Kepada Yth.

1. Bapak Bapak Pengurus Thoriqoh Cukir Jombang
2. Bapak Ibu Warga Thorigoh Cukir Se Jawa Timur

Assalamu’alaikupi Wi Wh

Bersama ini kami Pengurus Jam’iyah Ahlith Thorigoh Amu’tabaroh Qadiriyah wan Nagsabandiyah
An Nahdliyah Cukir Jombang akan menyelenggarakan Haul K H Makki Ma’suem almursyid ke 13 dan
Managqib Kubro se Jawa Timur mohon Kehadiran Bapak Ibu Warga Thorigoh besok pada:

@ Harl : Selasa Wage Malam Rabo Kliwon
Tanggal : 9 Juni 2015 22 Sya’ban 1436
Tempat : di Masjid Darussalam Tegalsari Wringinpitu Mojowarno Jombang
[ Masjid KH Makki Ma’sum alMursyid almarhum )
Acara : DI Mulai berjama’ah Sholat Maghrib Sholat Subutul Iman Sholat Taubat

Sholat Tasbeh Sholat Hajad Dan Istighosah dilanjutkan Berjama’ah Sholat Isyak
Pembacaan Manaqib Syech Abdul Qadir Al Jilani dan Tahlil Masal

Pengajian umum
Bapak KH A Sholikhudin Rifa’l Al Mursyid Jombang
Bapak K H Muhammad Ali Bahrudin Al Mursyid dari Pasuruan
Bapak Drs KH Syaifulloh Yusuf Wakil Gubernur Jawa Timur
Bapak KH Murtadlo dari Jombang,

Demikian Undangan ini kami sampaikan atas kebijaksanaanya di haturkan banyak terimakasih
Wassalamu’alaikum Wr Whb.

T B3 e

#

Cukir 27 April 2015

JAM’TYAH AHLITH T!
ALMU'TABAROH QODIRIYAH V
AN NAHDLIYYAH CUKIR JOMT

K H A Sholikhudin Rifa’] Mafiuh Makki

Ro’is Mudir ekretaris
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AN NAHDLIYYAH CUKIR JOMBANG
JAWA TIMUR

SEKRETARIAT : JI Masjid No 101 Cukir Jombang Phone 08563141275

Tegalsari Mojowarno Jombang Phone 085850428733-492915
Akte Notaris :Nomor 17 Tahun 2012

Nomor : 015/TMN/CJ/U/VI/2015
Lamp. : -

Perihal : Pemberitahuan Halal Bil Halal 2015

Kepada Yth

1. Bapak Kepala K U A NGORO
2. Bapak KAPOLSEK NGORO

Assalamu’alaikum wr wh,

Bersama ini diberitahukan den

Almu’tabaroh Qodiriyah Wan Nagsab
Halzl bil Halal besok pada :

gan hormat babwa kami Pengurus Jam’iyah AhlithThorigoh
andiyah An Nahdlivah Cukir Jombang akan melaksanakan

Hari : Rabo Wage Malam Kemis Kliwon
Tanggal : 29 Juli 2015 14 Syawal 1436

Acara : Pukul 17.00 persiapan Jama’ah Sholat Mzghrib Sholat Sholat Sunah Istighosah dilanjutk
Berjama’ah Sholat Isak Pembacaan Managib Syeh Abdul Qodir Al Jilani R A dan Tanlil
Tempat : di Masjid Dusun Sumbersari Desa Genukwatu Ngoro Jombang
Pukul 20.00.W I B Pengajian umum
Pengajian 1. Yth Bpk K A Sholikhudin Rifa’l Al Mursyid Jombang

2.yth Bpk K H Maftuh Makki Al Mursyid Jombang

3. Yth Bpk KH Ali Murtadho Sumobito JOMBANG

4. Kiyai Thorigoh CuKir Jombang

Demikian Pemberitahuan ini kami sampaikan atas kebijaksanaanya dihaturkan terimakasih,
Wassalamu’alaikam wr wb.

- JAM’IYYAH AHLITH THOR 2493 s Sl
ALMUTABAROH QODIRIYAH WAN NAQ A
’ AN NAHDLIYAH CUKIR JOMBAN;
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K A SHOLIKHUDIN RIFA’I f MAKKI
Ro'is Mudir

Tembusan:
L. Yth Bapak Camat Ngoro

2. Yth Bapak DAN RAMIL MNgoro
23 Yth Bapak Kepala Desa Genukwatu
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JAM’IYYAH AHLITH THORIQOH
2L % ALMU'TABAROIl QODIRIYYAH WAN NAQSAB I
5 AN NAHDLIYYAH CUKIR JOMBANG, 5
JAWA TIMUR

SEKRETARIAT : JI Masjid No 101 Cukir Jombang Telp 0856314
Tegalsari 1\|!ujuwamo Jombang Telp 085850428733-492915
i SK MENKUMHAM RI Nomor AHU 0017834.AH.01.04Tahun 2016

Nomor : 034/ TMN/CJ/U/IV/2016

Lamp. : -

Perihal : UNDANGAN SEWFLASAN
Manaqib Kubro Se JawaTimur

Kepada Y
1. Bapak Yth Pengurus Thoriqoh Cukir Jombang
2. Bapak Ibu Warga Thorigoh Cukir Jombaag Se Jawa Timur

Assalamu’alaikum wr wb.
Bersama ini diberitahukan deagan hormat bahwa kami Pengurus Jam’ivah Ahlith Thoriqoh
% Almu’tabaroh Qodiriyah Wan Nagsabandiyah An Nahdliyah Cukir Jombang aken melaksanakan
Pengajian Sewelasan Mohon kehadiran Bapak Ibu dan Warga Thoriqoh Cukir Jombang besok pada:
Hari : Rabo Kliwon Malam Kamis Legi
Tanggal : 25Meci2016 [ 18 Sya’ban 1437 H |
Acara  : Pukul 17.00 persiapan Jama'ah Sholat Maghrib Sholat Sholat Sunah Istighosah
Berjama’ah Sholat Isak Pembacaan Managib Syeh Abdul Qodir Al Jitani dan Tahiit
Tempat : di Masjid Nurul Anshor Kaliweneng Rambepuji Jember
Pukul 20.00 W I B Pengajian
Pengajian 1. Yth Bpk K H A Sbolikhudin Rifa’l Al Mursyid Jombang
2. Yth Bpk K H Maftuh Makki Al Mursyid Jombang
3. Yth Bapak KH M Ali Bahrudin Al Mursyid Pasuruan
4. Yth Bpk Wakil Gubernur Jawa Timur H Syaifulloh Yusuf
5. Yth-Bpk Bupati Jember

Demikian Undangan ini kamisampaikan atas kehadiranya dihaturkan terimakasih.
Wassalamu'alaikum wr wh.

Cukir 18 April 2016

€3

JAM'IYYAH AHLITH THORIQQE

D

K H A SHOLIKHUDIN RIFA'I AMAF
Ro’is Mudir
LOKASI: Barat Terminal Jember 500 M keselatan 1

Km Tempat Sewelasan ada
Umbul umbu! Therigoh. '



Ly JAM'IYYAH AHLITH THORIQOH

bk il 2% AL MUPTABAROH QODIRIYYAH WAN NAQSABAM

\ AN NAHDLIYYAH CUKIR JOMBANG o@ &
JAWA TIMUR

: SEKRETARIAT : J1 Masjid No 101 Cukir Phone 08563141275

Tegalsari Mojowarno Phone 085850428733=
Akte Notaris : Nomor 17 Tahun 2012

Nomor : 023/TMN/CJ/X/2015
Lamp. : -

Perihal : Pemberitahuan Pengajian

Kepada Yth.

1.Bapak Kepala KU A Keec. Jombang
2. Bapak KAPOLSEK Kec. Jombang

Assalamu’alaikum wr wh.
Bersama iri diberitahukan dengan hormat bahwa kami Pengurus Jam’iyah AhlithThorigoh Qodiriyah
Wan Nagsabandiyah An Nahdliyah Cukir Jombang akan rnelaksanakan pengajian khususiyah Rutinan yang
Akan dilaksanakan dimulai hari Ahad Wage dan diteruskan setiap hari Ahad Wage [ Selapanan ]
Harl Ahad Wage dan di teruskan setiap Hari Ahad Wage [Selapanan)]
Tanggal : 1 Nopember 2015 [ dimulai |
Tempat

: di Musholla di Musholla Tawang sari Sengon Jombang
Acara

: Pukul 09.00 di mulai Sholat sholat Sunah Istighosah
Pengajian dan diteruskan Beriama’ah Sholat Asar,
Pengzajian Jam 13.00 dengar: Pembicara:

1. Bapak KH A Sholikhudin Rifa’] Al Mursyid dari Jombang
- Bapak K H Maftuh Makki Al Murs /id dari Jombang.
. Bapak K H A Hafidz Ma’sum Jagalan Jombang
4, Bapak KI Sundusin Diwek

Tahlil dilanjutkan Sholat Dzuhur

e L S

Demikian Pemberitahuan ini kami sampaikan atas kebijaksaanya dihaturkas banyak terimakash
Wassalamu’alaikum wr wb

Cukir Jombang 26 Okiober 2015
JAM’IYAH AHLITH THORIQOH

ALMU'TABAROH QODIRIYAH WAN NA
AN NAHDLIYAH CUKIR JOMBAXG

SABANDIYAH

; C AL
i A_II'_;_._-—'—'“) T e— .\Z
K H A SHOLIKHUDIN RIFA'] I{HhﬁKFTUH MAKKI
Ro’is Mudir
Tembusan :

1. Yth Bapak Camat ¥ee. Jombang

2. Yth Bapak DAN RAMIL Kec. Jombang
3. Yth Bapak Kepala Desa Sengon

4. Arsip.



JAM'IYYAH AHLITH THORIQOH
AL MU'TABAROH QADIRIYYAH WAN NAQSABANDIYYAH

AN NAHDLIYAH CUKIR JOMBANG
JAWA TIMUR

SEKRETARIAT: J| Masjid No 101 Gukir Phone 08563141275

Tegalsari Mojowarno Jombang phone 085850428733 -(321 492915
Akte Notaris Nomor 17 Tahun 2012

AL MU'TABAROH QODIRIYAH WAN NAQSABANDIYAH ANNAHDLIYAH
CUKIR JOMBANG SYA’AFIYAH TAWANGSARI SENGON JOMBANG
FRIODE 2015 -2020

1. MUSTAFAD [ PENASEHAT I

I. Bpk Drs HHAHMAD BAIDLOWI Candimulyo

2. Bpk H. ROHMAD., Tawangsari

3. Tbu Hj UMAROH Tawangsari

4. Bpk ROJI Rt Tawangsari
5. Bpk SLAMET Rw Tawangsari

IL.IMDLIYAH [ PENGURUS HARIAN |

1. Bpk H SANUSI Ketua Dsn Dayu Sengon
2. Bpk HNURUDIN Wakil Ketua Tawangsari

3. Bpk MUHAMMAD ANWAR Wakil Ketua Tawangsari

4. Bpk MININ Sekretaris Pulolor Sengon
5. Ibu ALI IMRON Wkl Sekretaris Tawangsari

6. Bpk H WARSITO Bendahara Tawangsari

7. Ibu Hj WARSITO Wkl Bendahara Tawangsari

ML IMDADIYALL [PEMBANTU |

1. SEKSI KEUANGAN 3. SEKSI IBU-1BU
1. Bpk SUGIONO Tawangsari 1. Ibu ZURO Tawangsari
2, Bpk BUKHORI Tawangsari 2. Ibu SULATI Tawangsari
3. Ibu SUWARNI Tawuangsari 3. lbu Hj UMAROH 7T wangsari
4. Ibu SULIA Tawangsuri 4. Ibu YANTO Tawangsar
5. Thu TARIONOQ Tawangsuri 3. tbu Hj TATIK NUR Tawangsari

2 SEKSI PERLENGKAPAN 4. SEKST HUMAS

L. Bpk AKMALUDIN Towangsari i. Bpk M ARIF Candimulyo

2. Bpk GUNAWAN  Pulo Kepatihar 2. Bpk QO1YUM Pulo

3. Bpk SUKONO Sengon 3. 1bu LILIK Tawangsari
4. Ibu ROJI Tawangsari 4. tbu ARIFIN Tawangsari
3. lbu NUR Tawangsari 3. Ibu WIWIK Tawangsari
6. Ibu KUSMIATI Tawzngsari 6. Ibu DWW

Tawangsari

Di Tetapkan Pada tanggal : 26 Oktober 2015
Di Cukir Jombang : 13 Mubarom 1437 H
JAMPIY'YAH AHLITH THORIQOR
AL MU'TABAROH QODIRIYAH WAN NAQSABANDIYAH
A "’:%N\,IUR

( / SRR .I | I‘ A
e A ey
—_— il e X g

. >
HM NOER YANTO
Sekretaris

KH A SHOLIKUDIN RIFAI KH MAFTUH MAKKI
Ro’is NMoredir



JAM'IYAH AHLITH THORIQOH

AN-NAHDLIYAH DESA MENGANTO KEC. MOJOWARNO w
KABUPATEN JOMBANG fo
Sekretariat : jl. Raya Menganto No. 55 Mojowarno Jombang Tlp. 085706731427 L’L/ )/
Nomor ; 064/TMN/ISN/X/2015 Menganto, 05 Oktober 2015

Hal  : UNDANGAN PENGUMUMAN

Kepada Yth :

1. Bapak Pengurus Thorigoh Cukir Jombang
2. Bapak Ibu warga Thorigoh Cukir Jombang
Assalamu’alaikum Wr, Wb,

Bersama ini, kami pengurus Jam'iyah Ahlith Thoriqoh Al-Mu'tabaroh Qodiriyah Wan Nagsyabandivah
An-Nahdliyah Desa Menganto Mojowarno Jombang akan menyelenggarakan peringatan HARLAH
KHUSHUSHIYAH ke-29 dan peringatan tahun baru 1437 H serta HAUL KH. M. CHOIRUL ANWAR ke-17
Insya Allah besok pada -

Hari : Kamis Pahing

Tanggal : 15 Oktober 2015 / 02 Muharrom 1437 H
Jam :07.30 WIB — Selesai

Tempat : Masjid “Al-Huda® Menganto Mojowarnc

Susunan acara ;
1. 07.30 sampai 08.30 pembacaan managib SYEIKH ABDUL QODIR AL-JILANI RA,
2. 08.30 sampai [0.00 Sholat sunnah, [stighotsah dan Khushushiyah
3. 10.00 sampai selesai pengajian umum vang Insya Allah akan disampaikan oleh ;
. Bpk. KH. SHOLIKHUDDIN RIFA'l AL-MLURSYID
2, Bpk. KH. MAFTUH MAKKI AL-MURSYID
3. Bpk. KH. HUSAIN ILYAS dari Mojokerto
4. Bpk. KH. MURTADLO dari Jombang
@' Demikian undangan kami, atas kehadirannya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wh,

JAM'IYAH AHLITH THORIQOH
AL-MU'TABAROH QODIRIYAH WAN NAQSYnBA_\DT‘L AH
AN-NAHDLIYAH DESA NIEN A T

AHMAD KAMALUDDIN WO\ "B M. YASIN MUKTI
Ketua \Q&jk_a_ gt Sekretaris

JAM'IYYAH AHLITH THORIQOH
ALMU'TABAROH QODIRIYAH WAN NAQSA
ANNAHDLIYAH CUKIR JOMB ,,'_. 3,-

rd
KH A SHOLIKHUDIN RJ} A'l KH MAFTUH MALKKI ‘ HM NOFR YANTO
Ro’is Mudir Sekretaris



Nama
Jenis Kelamin

Alamat Yogya

Alamat KTP

Alamat Tinggal
Tempat, Tanggal Lahir
Pekerjaan

Agama

Phone

E-mail

Pendidikan Formal
1999 — 2001
2001 — 2006
2006 — 2009

Curriculum Vitae

: Ahmad Fathurrobbani
: Laki-laki

: JIn. Wahid Hasyim no.3 Depok, CondongCatur,
Sleman

: Dsn Sukun 05/02 Blado Wetan, Banyuanyar,
Probolinggo

: JIn.Irian Jaya no.61, Cukir, Diwek, Jombang
: Jombang, 22 Oktober 1994

: Mahasiswa

- Islam

: 085733317808

: fathurrobbanii@gmail.com

: RA al-Hidayah Probolinggo
: MI Perguruan Mu’allimat, Cukir - Jombang

: SMP Islam Terpadu Misykat al-Anwar, Kwaron —

Jombang

2009 - 2012

: SMA Islam Terpadu Misykat al-Anwar, Kwaron —

Jombang

2012 — sekarang

: Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta


mailto:fathurrobbanii@gmail.com

2014 — sekarang : Sekolah Vokasi, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

Pendidikan Non Formal

2006 — 2012 : Pondok Pesantren al-Aqobah, Kwaron Jombang
2012 — Sekarang : Pondok Pesantren Wahid Hasyim, Depok Sleman
2014 — Sekarang : Ma’had Aly Wahid Hasyim, Depok Sleman

Organisasi Formal

2007/2008 : Sekretaris OSIS SMP

2009/2010 : Bendahara OSIS SMA

2010/2011 : Ketua OSIS SMA

2012/2013 : Anggota departemen jaringan Himpunan Mahasiswa

Jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir

Organisasi Non-Formal

2013 : Anggota Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) P.P
Wahid Hasyim Yogyakarta

2014 — Sekarang : Koordinator Departemen Event Organizer LPM P.P
Wahid Hasyim Yogyakarta

2016 — Sekarang : Anggota Departemen Kewirausahaan KMNU UGM
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